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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era modern ini, semua orang memerlukan pendidikan untuk kelangsungan 

hidupnya. Pendidikan sudah menjadi kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh 

setiap insan. Pendidikan yang diperoleh manusia akan menjadi bekal untuk hidup 

di era modern ini. Hal ini sejalan dengan Kunandar (2007:10) “pendidikan adalah 

kunci modernisasi atau pendidikan adalah investasi manusia untuk memperoleh 

pengakuan dalam kalangan ahli”.  

Sesuai dengan pernyataan di atas pendidikan itu memang dirasa sangat 

penting dan bermanfaat untuk masa depan. Terutama pendidikan dasar yang dapat 

diperoleh di PAUD dan Sekolah Dasar. Di sekolah dasar kita dapat memperolah 

pendidikan dasar dari lima mata pelajaran pokok antaralain : Matematika, IPA, 

IPS, PKn dan Bahasa Indonesia. Dari lima mata pelajaran pokok tersebut, 

pelajaran matematika menjadi mata pelajaran yang dianggap susah oleh sebagian 

peserta didik.  

“Matematika adalah ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran 

deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat 

logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar konsep atau pernyatan 

dalam matematika bersifat konsisten”( Depdikbud 2002 : 1). Dalam pembelajaran 

matematika terkadang peserta didik sekolah dasar mengalami kesulitan, karena 

peserta didik belum memahami konsep matematika seutuhnya. 

Pembelajaran  matematika bagi peserta didik sekolah dasar diberikan mulai 

anak duduk di tingkat dasar kelas satu. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika  sangatlah penting bagi peserta didik sekolah dasar, sehingga jumlah 

jam pelajaran di setiap kelas lebih banyak dibanding pelajaran lainnnya. 

Pembelajaran matematika yang diselenggarakan oleh guru harus bertahap sesuai 

perkembangan peserta didiknya. 
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Dalam pembelajaran matematika bagi  peserta didik sekolah dasar, harus 

menggunakan hal-hal yang sifatnya konkrit, karena mereka  berada pada usia 7 – 

12 tahun. Hal tersebut diungkapkan oleh Piaget dalam Makmun (1995 :99), “ usia 

7 – 12 tahun termasuk fase operasional kongkrit. Fase operasional kongkrit, yaitu 

kemampuan anak dalam melakukan proses berfikir untuk mengoperasikan kaidah-

kaidah logika masih terikat dalam obyek yang sifatnya konkrit”.  Maka dalam 

proses pembelajaran pada anak usia ini, diperlukan  suatu pendekatan atau model 

yang dapat mengaitkan materi pelajaran  dengan benda nyata serta dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari supaya lebih cepat dimengerti peserta didik.  

Keterkaitan mata pelajaran matematika dengan kehidupan sehari-hari, hal ini 

sejalan dengan salah satu Standar Kompetensi Lulusan (SKL) mata pelajaran 

matematika SD dalam kurikulum 2006 adalah sebagai berikut “Mempersiapkan 

peserta didik agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika 

dalam kehidupan sehari- hari, dan dalam mempelajari berbagai ilmu 

pengetahuan“. 

Standar Kompetensi Lulusan  dapat tercapai peserta didik apabila guru 

memiliki kualifikasi dan kompetensi sebagai guru. Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Kualifikasi guru yang diharapkan 

memiliki pendidikan minimal S1 atau D IV kependidikan. Sedangkan kompetnsi 

yang harus dimiliki oleh guru ada empat kompetensi,  yaitu 1) kompetensi 

pedagogik 2) kompetensi personal 3) kompetensi profesional, serta 4) kompetensi 

sosial. 

Dari empat kompetensi tersebut terdapat indikator yang harus dimiliki oleh 

seorang guru sekolah dasar, diantaranya  guru harus memahami karakteristik 

peserta didik, meng-update, menguasi materi pelajaran, menggunakan media, 

pemilihan strategi/pendekatan/model pembelajaran. mampu memahami peserta 

didik,  membuat perencanaan pembelajaran, dan melaksanakannya, yang 

keaktifan peserta didik selalu diciptakan , menggunakan metode/strategi yang 



 
 

3 
Sylvia Rabbani, 2013 
Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Pada Materi Pencerminan Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 4 SDN Suntenjaya 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu 

tepat, mendorong peserta didik untuk bertanya, mengamati,multi media sehingga 

terjadi suasana belajar sambil bekerja, sambil bermain sesuai dengan konteks 

materi serta menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari dimana anak tersebut 

tinggal.  

Sebagai hasil pengalaman di sekolah khususnya dalam pembelajaran 

matematika  padapeserta didik sekolah dasar ditemukan banyak  permasalahan 

yang peneliti hadapi, yang tentunya berakibat pada hasil belajar peserta didik yang 

tidak optimal. Adapun permasalahan yang peneliti hadapi adalah sebagai berikut;  

Pembelajaran matematika selama ini yang dilakukan guru hanya berupa   

tentang penjelasan konsep melalui ceramah  dan penyelesaian operasi hitung 

hanya mengikuti contoh pola hitungan berdasarkan buku sumber. Hal tersebut  

dilakukan berulang-ulang, peserta didik lebih banyak menulis langkah-langkah 

penyelesaian soal-soal, tidak pernah dilibatkan dalam menemukan konsep, 

formula, aturan atau rumus. Hal tersebut mengakibatkan  peserta didik menjadi 

pasif dan selalu menunggu informasi dari guru tanpa bisa belajar secara mandiri, 

motivasi dan kegairahan belajar peserta didik menjadi menurun, bahkan sering 

nampak ada rasa ketakutan pada diri peserta didik kalau belajar matematika. 

Permasalahan lain yang dihadapi peneliti adalah kemampuan menghubungkan 

antara materi pembelajaran matematika yang akan diajarkan dengan kehidupan  

peserta didik sehari-hari sebagai tuntutan SKL matematika, sehingga hal ini 

berakibat bahwa mata pelajaran  matematika seolah-olah asing bagi kehidupan 

peserta didik sehari-hari.  

Sehubungan dengan hal itu peneliti menemukan masalah dalam pembelajaran 

matematika terutama dalam hal pencerminan. Terbukti dengan nilai rata-rata 

peserta didik yang rendah yaitu 55. Nilai tersebut belum mencapai KKM mata 

pelajaran matematika yang bernilai 68. Nilai peserta didik yang rendah tersebut 

belum sesuai dengan harapan peneliti yaitu 75.  

Berdasarkan permasalahan diatas, untuk menciptakan proses pembelajaran 

yang menghubungkan materi ajar dengan kehidupan sehari-hari, sehingga anak 
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tidak merasa asing dengan pembelajarannya, tentu guru harus paham betul 

berbagai model pembelajaran yang mengarah kepada kepada kehidupan nyata, 

serta melibatkan peserta didik sehingga peserta didik membangun serta 

menemukan pengetahuan itu melalui proses bertanya, diskusi kelompok dan 

memecahkan masalah yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari dimana 

peserta didik tersebut tinggal.  

Model pembelajaran kontekstual merupakan salah satu model yang 

merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan 

mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat ( Nurhadi, 2002) 

 

Peneliti mencoba menggunakan  Model pembelajaran kontekstual ini karena  

pada hahehatnya  model ini adalah suatu pembelajaran yang berusaha mengaitkan 

aktifitas kehidupan sehari-hari, agar pembelajaran berjalan lebih produktif. 

Model pembelajaran kontekstual dapat dilaksanakan di SD pada kelas dan 

topik manapun yang tentu saja disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Topik 

yang diambil  peneliti adalah  konsep pencerminan di kelas 4 sebab topik pecahan 

selama ini dirasakan sulit bagi guru  dalam mengajarkannya hal ini terlihat dalam 

hasil belajar yang kurang memuaskan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas karena 

sesuai Asrori.M (2007:88) menyatakan bahwa, 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sebuah penelitian yang dilakukan 

guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, dan 

merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan 

untuk memperbaiki kinerja sebagai guru sehingga hasil belajar peserta 

didik dapat meningkat. 

 

Berdasarkan pendapat diatas penelitian tindakan kelas dirasa metode yang 

paling tepat untuk mengatasai permasalahan diatas. Dalam penelitian tindakan 

kelas lebih menekankan pada peningkatan kualitas guru dan pembelajaran. Selain 

itu dalam penelitian tindakan kelas juga dilaksanakan secara bertahap dan 

sistematis. Dimulai dengan tahap perencanaan yang ditandai dengan membuat 

RPP mengenai materi tersebut. Setelah itu masuk ketahap pelaksanaan, guru 
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mempraktekan RPP yang telah dibuat dengan penerapkan pembelajran 

kontekstual agar dapat meningkatkan hasil belajar sissa. Tahap selanjutnya adalah 

tahap pengamatan, teman sejawat melakukan observasi ketika peneliti sedang 

melaksanakan pembelajaran. Tahapan ini diakhiri dengan melakukan refleksi 

untuk perbaikan di silkus selanjutnya. 

Dengan memperhatikan hal-hal di atas maka penelitian difokuskan kepada 

PENERAPAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PADA MATERI 

PENCERMINAN UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

PESERTA DIDIK KELAS 4 SDN 2 SUNTENJAYA(Penelitian Tindakan 

Kelas Pembelajaran Matematika di kelas IV SDN 2 Suntenjaya Desa Suntenjaya 

Kecamatan Lembang) 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan, secara umum  

rumusan masalah yang diteliti adalah: Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas 

IV pada pembelajaran matematika materi pencerminan melalui penerapan 

pendekatan pembelajaran kontekstual? 

Sedangkan secara lebih khusus rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan 

menjadi beberapa rumusan di bawah ini. 

1. Bagaimana perencanaan penerapan pembelajaran kontekstual pada 

pembelajaran matematika materi pencerminan? 

2. Bagaimana pelaksanaan pelaksanaan penerapan pembelajaran kontekstual 

pada pembelajaran matematika materi pencerminan? 

3. Bagaimana  hasil belajar peserta didik dalam pelaksanaan pelaksanaan 

penerapan pembelajaran kontekstual pada pembelajaran matematika materi 

pencerminan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pembahasan di atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai 

secara umum yaitu: mengungkap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IV 
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pada pembelajaran matematika materi pencerminan melalui penerapan 

pendekatan pembelajaran kontekstual.Sedangkan secara lebih rinci, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perencanaan penerapan pembelajaran kontekstual 

padapembelajaran matematika materi pencerminan. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan penerapan  padapembelajaran matematika 

materi pencerminan. 

3. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dalam pelaksanaan pelaksanaan 

penerapan pembelajaran kontekstual pada pembelajaran matematika materi 

pencerminan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Bagi Guru  

Bagi guru diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keterampilan dalam 

melaksanakan tugas, guna meningkatkan kualitas pembelajaran matematika serta 

memotivasi guru untuk senantiasa menerapkan pendekatan pembelajaran 

kontekstual dalam setiap pembelajaran.  

2. Bagi peserta didik 

Bagi peserta didik diharapkan dapat memotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran karena peserta didik belajar secara kontekstual. 

3. Bagi Sekolah  

Bagi sekolah diharapkan dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

pembelajaran, meningkatkan kualitas atau mutu sekolah melalui peningkatan hasil 

belajar dan kinerja guru. 

 

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti diharapkan dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan 

mengenai penerapan pendekatan kontekstual pada mata pelajaran matematika. 
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E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di muka, maka hipotesis tindakan 

dalam penelitian ini adalah jika peserta didik diberikan pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual, maka hasil belajar peserta didik pada materi pencerminan 

meningkat. 

 

F. Definisi Operasional dan Fokus Penelitian 

1. Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 

Nurhadi (Rusman:189; 2011) menyatakan : 

Pembelajaran  kontekstual ( contextual teaching and learning) merupakan konsep 

belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sebagai anggota  keluarga dan masyarakat. 

Pendekatan kontekstual dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang 

dimulai dengan peserta didik menemukan dan mengkontruksikan sendiri 

pengetahuannya, mengembangkan keterampilan bertanya peserta didik melalui 

kegiatan tanya jawab, belajar kelompok untuk mengerjakan LKS, melakukan 

refleksi setelah pembelajaran dan melakukan penilian autentik. 

2. Pencerminan  

Definisi pencerminan menurut berbagai pendapat antara lain : Pencerminan 

yaitu proses membuat bayangan suatu bangun atau benda tepat sama dengan 

aslinya (http://mastugino.blogspot.com : 2013). 

Pencerminan dalam penelitian ini adalah pembuatan bayangan suatu benda 

menggunakan cermin dan menghasilkan bayangan yang sama besar dengan 

bendanya, sama panjang dengan bendanya dan sama jauh jarak benda. 

3. Hasil Belajar Peserta didik 

http://mastugino.blogspot.com/
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Nana Sudjana (2009: 22) “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimilki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Hasil belajar 

dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh peserta didik saat mengikuti tes 

evaluasi. 

 

G. Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Bab I : Pendahuluan, yang didalamnya membahas tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis tindakan, definisi 

operasional serta struktur penulisan. 

Bab II : Kajian Pustaka, di dalamnya membahas tentang pengertian pendekatan 

pembelajaran kontekstual, karakteristik pendekatan pembelajaran kontekstual, 

prinsip pendekatan pembelajaran kontekstual, kelebihan dan kekurangan 

pembelajaran kontekstual, langkah-langkah pendekatan pembelajaran kontekstual 

dalam pembelajaran, pencerminan, hasil belajar peserta didik,  penelitian yang 

relevan, kerangka berfikir. 

Bab III Metodologi Penelitian, didalamnya membahas tentang jenis penelitian, 

prinsip penelitian tindakan kelas, tempat dan waktu, subyek penelitian, rancangan 

penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis data, 

dan jadwal penelitian. 

Bab IV Pemaparan dan Pembahasan Data, didalamnya memaparkan data yang 

diperoleh dari  tiap siklus hasil instrument yang digunakan, serta membahas 

tentang hasil dan analisis data masing masing siklus, analisis kegiatan guru, 

analisis kegiatan peserta didik  dan hasil belajar. 

Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi menyajikan tentang kesimpulan hasil 

penelitian tindakan kelas  dan rekomendasi terhadap  guru, pembuat kebijakan, 

dan peneliti selanjutnya. 

 


